
BAB IV 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Kentrung merupakan sastra lisan atau seni tutur, dalam bentuk 

pertunjukannya memiliki kesamaan dengan kesenian yang ada di berbagai wilayah 

Indonesia antara lain pantun Sunda dan sinrili. Seni tutur kentrung berisi tentang 

ajaran-ajaran moral masyarakat Jawa yang bertujuan untuk sing lali dadi eling 

(yang lupa menjadi ingat), sing kliru dadi bener (yang salah menjadi benar), dan 

sing peteng dadi padhang (yang gelap menjadi terang). Parikan dan dialog yang 

dibawakan dalam pertunjukannya memiliki pesan moral yang erat dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Kentrung “Gedhang Godhog” merupakan salah satu grup kesenian 

kentrung yang ada di Tulungagung. Nama “Gedhang Godhog” diambil dari nama 

jajanan pasar yang memiliki arti pisang rebus. Berawal dari kegiatan ekstra 

kurikuler SMPN 2 Campurdarat pada tahun 2010, kentrung “Gedhang Godhog” 

telah memiliki sanggar sendiri sebagai wadah dalam berkesenian yang dinamakan 

Sanggar Seni Gedhang Godhog dan diresmikan tahun 2017. Kentrung “Gedhang 

Godhog” memiliki keunikan dimana kesenian kentrung yang biasanya dibawakan 

oleh orang dewasa, kini dimainkan oleh anak-anak muda. Kentrung yang 

mengandung seni tutur luhur, oleh kentrung “Gedhang Godhog” dibawakan dengan 

bentuk penyajian yang lebih ringan dengan tetap mempertahankan fungsi dari 

kesenian kentrung yaitu menyampaikan pesan-pesan moral.  
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Beberapa pembaruan dalam segi pertunjukan maupun non pertunjukan 

yang dilakukan kentrung “Gedhang Godhog” menjadi salah satu upaya dalam 

menarik minat anak-anak muda. Program beasiswa kentrung yang diadakan 

Sanggar Seni Gedhang Godhog menjadi wadah para anak-anak muda dalam 

mempelajari kentrung dan diharapkan terjadi sebuah regenerasi dalam melestarikan 

kentrung. Upaya pelestarian kentrung juga dilakukan pemerintah dan pegiat seni 

yaitu salah satunya dengan cara mendaftarkan kentrung Tulungagung dalam 

warisan budaya tak benda di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Upaya 

pelestarian tersebut diharapkan agar kentrung tetap hidup. 

Bentuk penyajian kentrung “Gedhang Godhog” terbagi menjadi dua aspek 

yaitu aspek musikal dan non musikal. Aspek musikal meliputi struktur penyajian 

dan tinjauan musikologis yang di dalamnya meliputi instrumen, tangga nada, notasi, 

transkripsi, pola melodi, dan pola pukulan instrumen. Instumen kentrung “Gedhang 

Godhog” terdiri atas kelompok membranophone dan idiophone yang terdiri dari 

kendang, jidor, templing, saron, kenong, dan tamborin. Struktur penyajian kentrung 

“Gedhang Godhog” terdiri dari buka, jejer, cerita, dan penutup. Lagu-lagu yang 

dibawakan kentrung “Gedhang Godhog” merupakan parikan yang dilagukan, 

macapat, dan lagu ciptaan kentrung “Gedhang Godhog” sendiri. Aspek non 

musikal meliputi tempat, waktu, tata suara, tata cahaya, dan sarana pendukung. 

Fungsi kentrung “Gedhang Godhog” di masyarakat terdiri dari fungsi hiburan, 

fungsi komunikasi, dan fungsi penguatan kesesuaian dengan norma-norma sosial. 
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B. Saran 

Regenerasi dalam kesenian tradisional adalah salah satu faktor utama dari 

hidup dan matinya kesenian tradisional. Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya 

peran dari pemerintah maupun masyarakat untuk tetap melestarikan kesenian 

tradisional yang ada. Kentung “Gedhang Godhog” adalah salah satu hasil dari 

regenerasi yang dilakukan dan perlu adanya kelompok-kelompok lain agar kesenian 

kentrung di Tulungagung lebih beragam. Pemerintah melalui dinas terkait 

diharapkan dapat lebih peka dan segera mengatasi kurangnya regenerasi kentrung 

di Tulungagung dengan cara seperti mengenalkan kepada murid-murid sekolah 

tentang kentrung yang merupakan warisan nenek moyang dan terdapat pesan-pesan 

moral yang memiliki dampak positif terhadap kehidupan bersosial maupun 

beragama. 
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GLOSARIUM 

 

B 

babad : teks dari Jawa dan Bali yang berhubungan tentang sejarah 

balungan : kelompok instrumen gamelan terdiri atas saron, demung, 

peking, dan slenthem 

budheg : tuli 

buka : pembukaan 

 

C 

cikrak : alat untuk mengambil sampah 

covid-19 : sebuah virus yang menjadi pandemi pada tahun 2019 

 

D 

dhalang : orang yang menyampaikan cerita dalam pertunjukan 

kentrung 

 

E 

ekstra kurikuler : kegiatan non pelajaran formal yang dilakukan peserta didik 

sekolah sekolah di luar jam belajar kurikulum. 

 

J 

jejer : bagian pertunjukan yang berisi tentang penjelasan cerita dan 

pengenalan tokoh-tokoh yang ada dalam cerita 

jluntrunge : tujuan 

 

K 

kenduri : perjamuan makan untuk memperingati peristiwa dan 

meminta berkah 

 

L 

lakon : cerita 

laras : sistem urutan nada dalam karawitan Jawa 

 

M 

macapat : puisi tradisional Jawa 

meguru : berguru kepada orang yang lebih tinggi ilmunya 

 

P 

pambuka : pembukaan 

panjak : pemain alat musik kentrung 

parikan : pantun 

pasemon : rangkaian kata-kata kias 
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R 

ruwatan : tradisi berdoa untuk pembebasan manusia dari dosanya 

yang berdampak pada kesialan dalam hidupnya  

 

S 

selamatan : tradisi berdoa untuk meminta keselamatan 

senggakan : bersorak 

sinden : penyanyi wanita dalam karawitan Jawa 

sound system : perangkat untuk mengeluarkan dan menata suara 

 

T 

tembang : lagu 

tingkeban : tradisi berdoa untuk mengharapkan keselamatan tujuh bulan 

hamil 

 

U 

unen-unen : kata-kata atau kalimat 

urip : hidup 

 

W 

wejang : nasehat  


